
PEMBANGUNAN SISTEM INFORMASI DENGAN PENDEKATAN SUPPLY CHAIN MANAGEMENT DI ANEKA RAGAM  Fery Prasetio1, Richi Dwi Agustia., S.Kom, M.Kom2  Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer – Universitas Komputer Indonesia Jl. Dipatiukur No 122-116 Bandung 40132 E-mail : feryprasetio21@gmail.com1, richi@email.unikom.ac.id2   ABSTRAK  Aneka Ragam merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penjualan tinta sablon, produk yang di hasilkan yaitu tinta rubber putih, tinta rubber warna dan tinta pigmen. Saat ini Aneka Ragam cenderung dipengaruhi adanya persediaan di gudang dalam menentukan produk yang akan di produksi. Masalah yang terjadi bagian pengadaan di Aneka Ragam  melakukan  pengadaan  bahan  baku  setiap satu bulan sekali dengan kuantitas  yang sama hal tersebut menimbulkan suatu masalah ketika permintaan pemesanan dari pelanggan meningkat terjadi kekurangan bahan baku di gudang, sedangkan kepala gudang sering kali mengalami kesulitan memonitoring produk dan bahan baku yang ada di gudang. Tujuan dari penelitian ini untuk mempermudah       kepala  pengadaan  dalam menentukan jumlah bahan baku yang harus di pesan ke   supplier   untuk   produksi   dan   mempermudah kepala  gudang  memonitoring  produk  dan  bahan baku   di   gudang.   Strategi   supply   chain   yang digunakan adalah push supply chain, karena berdasarkan rantai pasok yang terjadi di perusahaan saat ini menggunakan make-to-stock. Metode peramalan  kebutuhan bahan  baku  yang digunakan adalah single exponential smoothing. Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa sistem ini telah  membantu  bagian  pengadaan  dalam menentukan jumlah kebutuhan bahan baku yang harus  dipesan  ke  supplier  untuk  memenuhi kebutuhan   proses   produksi   dan   mempermudah kepala gudang dalam memonitoring bahan baku dan produk yang ada di gudang.  Kata Kunci : Supply Chain Management, SCM, make-to-stock, single exponential smoothing, push supply chain, Sistem Informasi, Aneka Ragam. 1.   PENDAHULUAN Aneka Ragam merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualan tinta sablon yang berlokasi di Jl. Ibrahim aji no. 73 Bandung. Aneka Ragam mulai merintis usahanya pada tahun 1988. Produk-produk yang dihasilkan sampai saat ini diantaranya  tinta  rubber  putih,  tinta  rubber  warna dan tinta pigmen. Aneka Ragam memiliki rangkaian kerja mulai dari pembelian bahan baku ke supplier, menerima bahan baku dari supplier, mengolah bahan baku menjadi produk jadi, menerima pemesanan langsung dari pelanggan dan pengiriman produk ke pelanggan yang telah memesan produk. Pemesanan bahan baku kepada supplier dilakukan via telefon atau terkadang bagian pengadaan bagian pengadaan di Aneka Ragam mendatangi langsung ke supplier. Aneka   Ragam   memiliki   kerja   sama   dengan   6 supplier antara lain PT.Bratachem, PT.Kharindo Prakasa, PT. Perdana SPS dan lain sebagainnya. Aneka Ragam cenderung di pengaruhi adanya pesediaan digudang dan perusahaan menentukan produk-produk yang di produksi terlebih dahulu sebelum adanya pesanan yang dilakukan untuk membuat stok produk. Berdasarkan   hasil   wawancara  dengan   Bapak Agus selaku bagian pengadaan, beliau memaparkan bahwa  proses  pemesanan  bahan  baku  yang dilakukan bagian pengadaan kepada supplier dilakukan melalui telefon, untuk proses pembayaran dilakukan dari Aneka Ragam kepada supplier dilakukan  ketika  barang  sudah  diterima  dan dilakukan  secara cash  atau transfer sesuai  dengan kebijakan masing-masing supplier. Pada saat ini pengadaan bahan baku dilakukan setiap satu bulan sekali dengan kuantitas yang sama, hal tersebut menimbulkan  masalah.  Ketika  permintaan pemesanan dari pelanggan mengingkat, terjadi kekurangan bahan baku yang mengakibatkan proses produksi tehambat sehingga pemesanan dari pelanggan menurun, maka kelebihan bahan baku mengakibatkan penumpukan jumlah bahan baku di gudang yang terlalu banyak sehingga bahan baku dapat mengalami kerusakan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ade selaku bagian gudang, bagian gudang sering kali mengalami  kesulitan  dalam  memonitoring  produk



No Elemen Kerangka Kerja Sub Elemen Penerapan Dalam Kerangka Kerja Penelitian      1      Struktur Jaringan Supply Chain    Struktur Vertikal Hubungan Internal Antara : 1.Pemilik Perusahaan 2.Bagian Pemesanan 3.Bagian Gudang 4.Bagian Pengadaan 5.Bagian Produksi 6.Bagian Pengiriman Hubungan Eksternal Antara : 1.Supplier 2.Pelanggan  Posisi Horizontal Aneka Ragam berada diposisi sebagai sumber untuk memproduksi sedangkan dalam mengirimkan produk kepada pelanggan menggunakan jasa pengiriman Perusahaan     2     Proses Bisnis Supply Chain Demand Mengelola pesanan produk yang masuk dari pelanggan Management  Procurement Proses pengadaan bahan baku dilakukan pada saat bahan baku di gudang sudah mendekati stok minimal debgan menghubungi supplier  Finance Proses verifikasi pengadaan bahan baku saat pengajuan pengadaan dilakukan  Distribution Mengelola jadwal pengiriman melalui jasa pengiriman       3   1.Meramalkan permintaan   Metode Peramalan produk untuk mengetahui pengadaan bahan baku yang di butuhkan setiap produk  dan Pengendalian 2.Melakukan monitoring persediaan bahan baku untuk mengetahui persediaan bahan baku yang habis    Struktur Aliran 1.Kerjasama antara Aneka Ragam dengan supplier untuk pengadaan bahan baku, supplier yang terlibat lebih dari satu supplier untuk setiap bahan bakunya 2.Kerjasama antara Aneka Ragam dengan pelanggan berupa permintaan pesanan produk tinta rubber  Kerja  Struktur fasilitas Komunikasi dan informasi antara Aneka Ragam dengan pelanggan maupun dengan  aliran komunikasi  dan informasi dan bahan baku di gudang apabila persediaan produk dan bahan baku mengalami kekosongan, yang berdampak dari salah memperkirakan bahan baku akan mengakibatkan produksi produk jadi terhambat sehingga produk di gudang akan menjadi sedikit dan berfungsi   dengan   baik   dalam   keadaan   tertentu. Kasus yang paling sederhana dari single exponential smoothing dapat dikembangkan dari persamaan atau dari suatu variasi pada persamaan berikut : [3]mengakibatkan    permasalahan    dalam    distribusi produk kepada pelanggan. Melihat kondisi diatas makan dalam mendukung ����+1 =  
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����−� �kegiatan-kegiatan yang ada didalam perusahaan dibutuhkan   suatu   sistem   dengan   konsep   SCM (Supply Chain Management). Berdasarkan pertimbangan dari beberapa masalah yang telah dipaparkan maka dibutuhkan suatu Sistem Informasi “Pembangunan  Sistem  Informasi  Dengan Pendekatan Supply Chain Management Di Aneka Ragam”.   2. ISI PENELITIAN 2.1 Sistem Informasi Sistem Informasi adalah sekumpulan komponen yang saling berhubungan  dan  bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan  infomasi  terkait  untuk pengambilan keputusan, kordinasi dan pengendalian yang ada di dalamnya. Adapun tujuan dari sistem informasi adalah untuk menyediakan dan mensistemasikan infomasi dari seluruh kejadian atau kegiatan yang diperlukan untuk mengendalikan operasi suatu  organisasi.  Kegiatan  yang dimaksud didalam  sistem  informasi  ini  diantaranya mengambil, mengolah, menyimpan dan menyampaikan informasi yang diperlukan didalam mengoprasikan seluruh aktifitas organisasi yang bersangkutan.[1]  2.2 Supply Chain Management (SCM) Supply Chain Management adalah metode atau pendekatan integrative mengelola aliran produk, informasi dan uang secara terintegrasi yang melibatkan  pihak-pihak  mulai  dari  hulu  ke  hlir terdiri dari supplier, pabrik, jaringan distribusi maupun jasa-jasa logistik.[2]   2.3 Safety Stock Safety Stock ini dilakukan berdasarkan pada basis matematika,  statistika  dan  optimasi  sebagai  alat bantu utama untuk menjawab permasalahan kuantitatif yang terjadi pada suatu sistem.[3] Rumus Safety Stock : Safety    Stock    =    pemakaian    rata-rata    periode sebelumnya x Lead Time Dimana : Lead Time = Waktu tunggu  2.4 Single Exponential Smoothing Dalam pemulusan nilai-nilai historis ini, kesalahan  random  di  rata-ratakan  untuk menghasilkan   ramalan   “halus”   yang   tampaknya 2.5 Analisis Masalah Analisis  Masalah  merupakan  asumsi  dari masalah yang akan diuraikan dalam prosedur- prosedur pengolahan data pada program pembangunan supply chain management di aneka ragam. Analisis masalah dari system  yang sedang berjalan saat ini adalah : 1. Bagian pengadaan di Aneka Ragam mengalami kesulitan   dalam   menentukan   jumlah   bahan baku yang harus dipesan ke supplier untuk memenuhi  kebutuhan  produk  yang  di  pesan oleh pelanggan. 2. Bagian  Gudang  mengalami  kesulitan  dalam memonitoring bahan baku dan produk yang ada di gudang.  2.6 Analisis Supply Chain Management (SCM) Analisis Supply Chain Management di terapkan dengan  pendekatan  Supply  Chain  Management pada  sistem  yang  di  bangun.  Kerangka  kerja supply chain management di aneka ragam dapat dilihat pada table 1.  Tabel 1. Kerangka Kerja Supply Chain Management di Aneka Ragam



    supplier terjalin melali tatap muka langsung atau via telefon      2.7 Model Supply Chain Management (SCM) di Aneka Ragam Model Supply Chain Management di Aneka Ragam merupakan suatu gambaran pengiriman kegiatan yang di lakukan di hulu hingga kegiatan yang dilakukan di hilir. Adapun model supply chain management yang terdapat di Aneka Ragam dapat dilihat pada gambar 1. 2.9 Peramalan Kebutuhan Jumlah Produksi Perhitungan peramalan dibutuhkan data pemesanan produk beberapa periode sebelumnya. Data yang akan dijadikan contoh yaitu jenis produk tinta rubber putih, rekapitulasi pemesanan produk tinta rubber putih periode April – Agustus 2017 dijelaskan pada tabel 2.    Tabel 2 Data pemesanan produk bulan April – Agustus 2017   Supplier 1 Supplier  Pengiriman Bahan Baku  Penerim aan Bahan Baku  Perus ahaan                                                                                                                                 Pela nggan Pengiriman Bahan Baku  Penerim aan Bahan Baku   6 Penerim aan Bahan Baku  Inform asi Perm intaan Bahan Baku   Mem berikan  daftar bahan baku  Konfirm asi pem bay aran  3                                      10 4 Bagian Pemesanan  Pem esanan Produk Inform asi Data Pelanggan  13  Mem berikan  Pesanan  14Supplier 2  Pengiriman Bahan Baku  Supplier Utama 5 Dan Keuangan Jasa Pengiriman Pihak Ketiga  Inform asi ketersed iaan produ k        Ce k Ketersediaan  Prod u k 12      11Supplier 3 Penerim aan  Bahan Baku   Bagian Pengadaan 7      Mem berikan  bahan Baku  Pengajuan Bahan Baku  2 Meny erahkan  Produk j adi   Bagian Gudang Mengecek dan Mem berikan  Bahan Baku  Konfirm asi Pem esanan Produk  Bagian Pengiriman  Pela nggan Berdasarkan data yang telah diuraikan menghasilkan Supplier 1 Pengiriman Bahan Baku  Penerim aan Bahan Baku   Pengiriman Bahan Baku  Penerim aan Bahan Baku    Inform asi Perm intaan Bahan Baku  Penerim aan Bahan Baku    9 Pengemasan Produk  Meny erahkan  Bahan Baku  1          8 sebuah    grafik    untuk    mengetahui    pola    data pemesanan  produk.  Hal  tersebut  bertujuan  untukSupplier 2   Supplier 3  Pengiriman  Bahan Baku  Penerim aan Bahan Baku  Supplier Pendukung  Proses Pengemasan Bagian Produksi mengetahui metode yang akan dipakai yang sesuai dengan pola data yang dihasilkan. Grafik dari data pemesanan produk dapat dilihat pada Gambar 3.Gambar 1 Model Supply Chain Management di Aneka Ragam  2.8 Tahapan Supply Chain Management di Aneka Ragam Tahapan  Supply Chain  Management  dilakukan untuk menggambarkan proses supply chain management  yang akan  dibangun  di  aneka ragam berdasarkan supply chain pada gambar 2.  Gambar 2 Tahapan Supply Chain Management di Aneka Ragam           Gambar 3 Grafik Pemesanan Produk  Berdasarkan pola data dari data pemesanan produk jenis  tinta  rubber  putih,  maka  metode  peramalan yang digunakan dalam meramalkan persediaan produk di aneka ragam adalah metode single exponential smoothing karena pol gerakan data menunjukan pola fluktuatif secara tidak teratur. Peramalan yang dilakukan setelah mengetahui pola dari data yang tersaji pada aneka ragam memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut : 1.Menyiapkan data pemesanan dari periode sebelumnya  untuk  diolah  sebagai  data  masukan. Data yang dijadikan sampel yaitu data pemesanan bulan April-Agustus 2017. 2.Menghitung nilai ramalan pada data pemesanan dengan menggunakan teknik peramalan single exponential smoothing. 3.mencari nilai MSE dari teknik peramalan untuk mengetahui hasil terkecil. 4.Membandingkan nilai terkecil dari hasil perhitungan MSE dari alpha 0.1 sampai 0.9. 5.Hasil  peramalan  dari  teknik  peramalan  dengan MSE terkecil.



Contoh perhitungan untuk α = 0.1 Diketahui bahwa tinta rubber putih dibulan april adalah sebanyak 525 kg ((Xt) = 525) dan hasil peramalan bulan April (Ft) = 525, karena bulan april 2017 belum bias dihitung jadi langsung menghitung untuk  bulan  selanjutnya  yaitu  mei  dengan mengambil data pemesanan dan peramalan bulan april. Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut :  FMei  = (0,1*525) + (1 – 0,1) * 525 = (52,5) + (472,5) = 525 Kg Untuk  perhitungan  bulan  selanjutnya  yaitu  bulan juni  dilihat  dari  jumlah  pemesanan  bulan sebelumnya yaitu bulan Mei (Xt) = 435 dan peramalan pada bulai Mei didapatkan (Ft) = 525, sehingga didapatkan contoh perhitungan sebagai berikut : FJuni  = (0,1 * 435) + (1 – 0,1) * 525 = (43,5) + (472,5) = 516 Kg Untuk perhitungan bulan selanjutnya yaitu bulan juli dilihat dari jumlah pemesanan bulan sebelumnya yaitu  bulan  juni  (Xt)  =  560  dan  peramalan  pada bulan juni  didapatkan (Ft)  = 516  sehingga didapatkan contoh perhitungan sebagai berikut : FJuli   = (0,1 * 560) + (1 – 0,1) * 516 = (56) + (464,4) = 520,4 Kg Hasil  peramalan  permintaan  produk  tinta  rubber putih dengan nilai alpha 0,1 sampai 0,9 dapan dilihat pada tabel 3.  Tabel 3 Permintaan Produk Tinta Rubber Putih Bulan Permintaan Nilai Alpha 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9 April 525          Mei 435 525 525 525 525 525 525 525 525 525 Juni 560 516 507 498 489 480 471 462 453 444 Juli 315 520,4 517,6 516,6 517,4 520 524,4 530,6 538,6 548,4Agustus 615 499,86 477,08 456,12 436,44 417,5 398,76 379,68 359,72 338,34Peralaman September 511,374 504,664 503,784 507,864 516,25 528,504 544,404 563,944 587,334 Setelah menghitung nilai alpha α = 0.1 sampai 0.9 akan menghasilkan grafik hasil peramalan untuk produk tinta rubber putih  yang dapat dilihat pada gambar 4.           Gambar 4 Grafik Hasil Peramalan Setelah seluruh perhitungan dari α = 0.1 sampai 0.9 dilakukan maka langkah selanjutnya menentukan hasil peramalan mana yang dapat digunakan untuk menghitung nilai error paling kecil dari ramalan karena semakin kecil nilai error maka perhitungan peramalan  semakin  tepat.  Perhitungan  nilai  error menggunakan MSE (Mean Squared Error). Contoh  perhitungan  MSE  untuk  α  =  0.1  adalah sebagai berikut : MSE   = (Xmei – Fmei) 2 = (435 - 525) 2 =(-90) 2 =8100 Hasil MSE bulan mei 2017 adalah 8100. Setelah menghitung nilai MSE untuk seluruh α = 0.1 sampai 0.9 maka didapat tabel perhitungan nilai keseluruhan MSE yang dapat dilihat pada tabel 4. Tabel 4 Nilai Keseluruhan MSE  2.10 Monitoring Kebutuhan Jumlah Produksi Produk Setelah melakukan peramalan untuk tahap selanjutnya dari pengendalian produk adalah menentukan berapa batas aman produk agar tidak terjadi kekosongan produk dengan menggunakan metode safety stock. Contoh perhitungan safety stock produk tinta rubber putih untuk bulan september 2017 adalah sebagai berikut : Jumlah peramalan bulan September 2017 = 505 Kg Jumlah hari pada bulan September 2017 = 30 hari Lead time pengadaan dari supplier = 1 hari. Penyelesaian :       Monitoring persediaan  produk akan disajikan dalam bentuk tabel, dimana akan dilakukan proses monitoring terhadap produk mana yang harus dilakukan produksi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan berdasarkan hasil peramalan yang telah dilakukan sebelumnya.  Dari hasil perhitungan safety stock maka didapatkan hasil perhitungan yang dapat dilihat pada tabel 5.  Tabel 5 Monitoring Persediaan Produk   Berdasarkan  tabel  5  dapat  diketahui  bahwa persediaan  produk  untuk  tinta  rubber  putih  masih dalam status aman tetaoi apabila dilihat dari hasil peramalan persediaan produk tidak dapat memenuhi kebutuhan    bulan    September    oleh    karena    itu perusahaan harus melalukan produksi sebanyak : Total Produksi = hasil peramalan – sisa stok yang ada



= 505 – 30 = 475 Berdasarkan perhitungan di atas maka perusahaan harus melakukan produksi sebanyak 475 kg. Tabel 6 Monitoring Produk Yang Harus di Produksi     2.11 Pembelian Bahan Baku Pembelian bahan baku ke supplier akan dilakukan setelah bagian pengadaan melakukan monitoring persediaan bahan baku yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk pembelian bahan baku berdasarkan stok bahan baku apabila kebutuhan bahan baku di supplier pertama kekurangan maka bagian pengadaan akan memesan atau memebeli bahan baku ke supplier ke dua berdasarkan kebutuhan bahan baku untuk di produksi karena supplier pertama bahan baku yang di pesan mengalami kekurangan. Tabel pemilihan supplier berdasarkan  stok  dapat  dilihat  pada  tabel  6  dan Tabel jumlah bahan baku yang harus di beli dapat dilihat pada tabel 6. Tabel 6 Pemilihan Supplier Berdasarkan Stok   Tabel 7 Jumlah Bahan Baku Yang Harus Dibeli   2.12 Pemesanan Produk dari Pelanggan Bagian pemesanan akan menerima pesanan produk dari pelanggan beserta jumlah dan alamat pelanggan yang nantinya akan berlanjut ke proses pengiriman  produk.  Berikut adalah daftar pesanan yang  dilakukan  oleh  pelanggan  pada  tanggal  15 Agustus 2017 dapat dilihat pada tabel 8. Tabel 8 Pemesanan Produk dari Pelanggan 2.13 Pengiriman Produk ke Pelanggan Dalam supply chain terdapat kegiatan pengiriman produk. Cakupan yang ada di kegiatan pengiriman antara lain monitoring produk yang siap dikirim,   monitoring   status   pengiriman.   Berikut adalah  data  pesanan  produk  pada  bulan  agustus 2017, jumlah produk yang dipesan bias diliat pada tabel 9.  Tabel 9 Pengiriman Produk Pada Bulan Agustus 2017  2.14 Analisis Basis Data Analisis Basis Data pada sistem informasi yang akan  dibangun  menggunakan  ERD  dapat  dilihat pada gambar 5.  Gambar 5 ERD Aneka Ragam   2.15 Diagram Konteks Diagram   Konteks   merupakan   suatu   model untuk menjelaskan secara global bagaimana data digunakan dan ditransformasikan untuk proses atau



Admin           Data login gudang, data lupa password, Data mengecek ketersediaan bahan baku dan produk                             Bagian  Gudang Mengelola penyimpanan bahan baku edit data   Bagian  Pengadaan Data login bagian pengadaan, Data  lupa password, Data peramalan, Data    baku, liha t status pengada an Info Login bagian  pengadaan, info lupa password, info peramalan, info data peramalan,    Lupass  pa        Info word     password  Mail  Server menggambarkan  aliran   data  dan  keluar  system. Diagram konteks dapat dilihat pada gambar 6.  Info login admin, Info lupa password, tambah  user, Info Edit user, Info  hapus Info lihat user, Info  tambah produk, Inf produk, Info hapus produk, Info lihat pr Info tambah bahan baku, Info  edit bahan baku, Info hapus bahan baku, Info  lihat bahan Info tambah BOM, Info edit  BOM, Info BOM, Info lihat BOM, Info  tambah sup Info edit  supplier, Info hapus supplier, In supplier, Info tambah pelanggan, Info pelanggan, Info hapus pelanggan, Info pelanggan.  Data tambah bahan baku, Data edit bahan Pemilik Perusahaan  Data login pemilik, data lupa  password, Lihat data user, monitoring produk,  monitoring bahan baku Info login pemilik, info lupa password,  info data karyawan, info monitoring produk,info monitoring bahan baku  OM,  tambah stok produksi, ubah  s tok produksi M, info ubah stokperamalan, Data edit  peramalan, Data hapus peramalan, Data lihat  peramalan, Data pengadaan  bahan baku, Data tambah  bahan baku, Data edit bahan  baku, Data hapus bahan  baku, info hapus ba han baku,  info lihat status pengadaan,  PEMBANGUNAN SISTEM INFORMASI DENGAN ENDEKATAN SUPPLY CHAIN MANAGEMENT DI ANEKA RAGAM bahan baku, hapus data bahan  baku, liha t data bahan baku,  Mengelola penyimpanan  produk, tambah produk, edit  data produk, hapus data produk, lihat data produk. Info login gudang, info lupa  password, info mengecek ketersediaan bahan baku san  produk, info penyimpanan  bahan baku, tambah data bahan  baku, Info edit data bahan baku, info  hapus data bahan baku, info lihat data bahan baku, Info penyimpanan produk, info  tambah produk, Info edit data produk, info hapus data produk,  info lihat data produk,   Spesifikasi  perangkat  lunak  yang  digunakan Bagian  Pemesanan Data login pemesanan, data lupa password,  melihat data pelanggan, tambah data  pesanan, edit data pesanan, hapus data pesanan,lihat data pesanan, lihat data pesanan dan ubah status pesanan, Info login bagian pemesanan, info lupa  password, lihat data pelanggan, info pesanan, info ubah pesanan, info hapus  pesanan, info data pesanan, info ubah sta tus pesanan Data Login bagian pengiriman,  data lupa password, ubah  status pesanan, data lihat pesanan, data hapus pesanan.  Menjadwalkan pengiriman Info data login bagian  pengiriman, info data lupa password, info ubah status pesanan, info liha t pesanan,  info hapus pesanan, info  jadwal pengiriman Bagian  Pengiriman dalam  pembangunan   sistem  informasi  di  aneka ragam dapat dilihat pada table 11. Tabel 11 Spesifikasi Perangkat LunakGambar 6 Diagram Konteks  2.16 Tabel Relasi Tabel relasi menggambarkan hubungan antara data dan batasannya. Tabel relasi dapat dilihat pada gambar 7.  pengiriman PK                      id_pengirimantgl_pengirim an PK                      id_user PK                      id_pemesanan  jasa_pengiriman    PK                      id_jasa _pengi  rim an   nam a_jasa_pe ngiriman PK                      id_pengiriman  2.18 Perancangan Antarmuka Perancangan antarmuka merupakan gambaranpelanggan  pemesanan_produk                                                                                    detail_pemesanan tampilan dari program yang akan dibuat. Berikut iniPK                      id_pelanggan nam a no_tlfn alamat PK                      id_user PK                      id_pemesanan PK                      id_produk tgl_pemesanan PK                      id_pelanggan PK                      no_pemesanan PK                      id_pemesanan PK                      id_produk harga_produk adalah contoh perancangan antarmuka supply chain management di aneka ragam :PK                      id_user jumlah_produk user PK                      id_user userame password level email         supplier total bayar status_pemesanan   produk PK                      id_produk kode nam a_produk satuan harga  pengadaan satuan_produk  peramalan_produk PK                      no_peramalan PK                      id_produk periode PK                      id_user permintaan nilai_alpha hasil_peramalan PK                      id_pengadaanPK                      id_supplier nam a_supp email alamat_supplier telf_supp    bahan_baku PK                      id_bahan_baku PK                      id_pengadaan jumlah_pengadaan tanggal_pengadaan status_pengadaan periode PK                      id_bahan_baku PK                      id_supplier PK                      id_user  bom PK                      id_bom PK                      id_produk jumlah_kebutuhanjenis_bahan_baku detail_pembelian_bahan_bakunam a_bahan_baku detai l_pembelian_bahan_ba PK kuharga_bahan_baku satuan_bah an_ baku stok_bahan_ baku PK                      id_supplier satuan stok_aman keterangan PK                      id_pengadaan jumlah_kebutuhan PK                      id_bahan_baku harga satuan_bahan_baku Gambar 8 Antarmuka AdministratorGambar 7 Tabel Relasi  2.17 Implementasi Sistem Spesifikasi perangkat keras yang digunakan dalam  pembangunan   sistem  informasi  di  aneka ragam dapat dilihat pada tabel 10.  Tabel 10  Spesifikasi Perangkat Keras 



              Gambar 9 antarmuka login



2.19 Pengujian Sistem Pengujian system merupakan hal terpenting yang bertujuan untuk menentukan kesalahan- kesalahan atau kekurangan-kekurangan pada system informasi yang diuji. Pengujian bermaksud untuk mengetahui sistem informasi yang dibuat telah memenuhi kinerja sesuai dengan tujuaan perancangan. Pengujian yang dipergunakan untuk menguji sistem  yang  baru  adalah  metode  pengujian  black box. Pengujian black box  terfikus pada pengujian persyaratan fungsionalitas sistem informasi.  2.19.1 Skenario Pengujian Fungsionalitas Skenario pengujian fungsionalitas menggunakan data uji berdasarkan data yang diberi dari beberapa data yang telah diberikan, Rencana pengujian selengkapnya dapat dilihat pada tabel 12.   Tabel 12 Skenario Pengujian   2.19.2 Kasus dan Hasil Pengujian Penujian dilakukan dengan menguji setiap proses unuk kemungkinan kesalahan terjadi. 1.Pengujian Login Login dilakukan untuk administrator, direktur, bagian, pemesanan, bagian produksi, bagian gudang, bagian produksi, Tabel 13 Pengujian Login   2.Pengujian Data user oleh administrator pengujian yang dilakukan adalah pengujian tambah, ubah dan hapus data user.  a.Pengujian Tambah Data User Tabel 14 Pengujian Tambah Data User    b.Pengujian Ubah Data User Tabel 15 Pengujian Ubah Data User   c.Pengujian Hapus Data User Tabel 16 Pegujian Hapus Data User   2.19.3 Kesimpulan Pengujian Fungsionalitas Berdasarkan hasil pengujian dengan kasus sample uji yang telah dilakukan memberikan kesimpulan bahwa pada proses sudah benar. Penyaringan kesalahan proses dalam bentuk arahan tampilan halaman pesan sudah cukup maksimal.Secara fungsionalitas sistem sudah dapat menghasilkan output yang di harapkan.  3.PENUTUP 3.1 Kesimpulan Kesimpulan yang dapat diambil dari semua proses yang telah dilakukan dalam membangun sistem informasi ini adalah sebagai berikut : 1. Sistem  supply  chain  management    yang dibangun ini dapat mempermudah bagian produksi dalam menentukan jumlah kebutuhan bahan baku yang harus dipesan ke supplier untuk memenuhi kebutuhan produksi, 2. Sistem  supply  chain  yang  di  bangun  ini dapat mempermudah bagian gudang dalam memonitoring bahan baku dan produk yang ada di gudang.



3.2 SARAN Adapun saran untuk pengembangan dari sistem informasi supply chain management ini adalah sebagai berikut : 1. Berdasarkan   hasil   wawancara   tampilan antarmuka pada penelitian selanjutnya diharapkan lebih menarik lagi unuk pengguna pemesanan. 2. Penambahan  user  baru  seperti  pelanggan akan lebih baik apabila masuk kedalam sistem karena dapat memudahkan proses pemesanan yang akan terjadi.  DAFTAR PUSTAKA  [1] A.Kadir, Pengenalan Sistem Informasi, Yogyakarta: ANDI, 2003. [2]   Pujawan, I Nyoman, 2010, Supply Chain Management Edisi Kedua. Surabaya : Guna Widya. [3]     Nur     Bahagia,     senator.     2006,     Sistem Inventori.Bandung: Penerbit ITB. 


